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MOTTO
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Penulisnya
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ABSTRAK

Nabi Muhammad saw merupakan Nabi terakhir untuk umat manusia. la
berdakwah kurang lebih selama 23 tahun, yang masing-masing di Mekkah dan
Madinah. Di masa awa berdakwah secara sembunyi-sembunyi hingga Islam mulai
dikenal masyarakat, baru berdakwah secara terang-terangan. Setelah melaewati masa
dakwah yang berat, Nabi Muhammad menyampaikan keinginan untuk menunaikan
haji yang mabrur, itulah haji terakhir yang dilakukan Nabi. Pada saat haji dan sedang
berkhutbah, Nabi Muhammad mendapatkan wahyu yakni ayat tiga dari surat Al-
Maidah. Yang menjelaskan tentang perkara-perkara yang diharamkan dan pernyataan
bahwa telah disempurnakannya agama. Tetapi kemudian banyak persoalan-persoalan
yang baru. Timbul di dalam perkembangan agama Islam, yang mana persoaan-
persoalan tersebut tidak ada atau tidak terjadi di zaman turunya wahyu, atau ketika
zaman pembawa risdah (Rasulullah saw) masih hidup. Oleh karena itu muncul
pertanyaan makna kesempurnaan yang bagaimana yang dimaksud dalam surat Al-
Maidah ayat tiga.

Avyat tiga dari surah Al-Maidah merupakan ayat yang mencakup dua variabel
yang berbeda. Yakni tentang perkara-perkara yang di haramkan, dan tentang
kesempurnaan agama. Inilah yang menjadi perhatian penulis untuk meneliti Iebih jauh
kandungan di dalamnya, serta mengungkap apa hubungan dari kedua variabel.
Penelitian ini penulis lakukan dengan melihat pandangan dua mufassir yang masyhur
akan tetapi beda zaman, yakni Ibnu Kasir dan M Quraish Shihab. Penulis
mengomparasi antara Tafsir al-Qur'an al-Azim yang muncul pada abad pertengahan,
pada abad itu kental dengan kepentingan-kepentingan politik. dengan Tafsir Al-
Misbah yang muncul pada era kontemporer, yang mana para mufassir mulai
memanfaatkan ilmu Modern. Seperti santra modern, hermeneutic, semantik, dan teori
sains modern.

Dalam penafsiran ayat tiga surah Al-Maidah, Kedua mufassir sama-sama
mengharamkan bangkai, darah yang mengalir, daging babi, hewan yang disembelih
atas nama selain Allah, tercekik, di pukul, jatuh, ditanduk, hewan yang tertikam
binatang buas, dan mengundi nasib dengan anak panah. Namun ada perbedaan dari
keduanya saat menafsirkan tentang daging babi, Ibnu Kasir menafsirkan mutlak
bahwa apa sgja yang ada dalam babi haram hukumnya. Sedangkan M. Quraish Shihab
membolehkan menggunakan sebagian anggota organ babi untuk manusia. Hal ini
karena Quraish Shihab hidup pada zaman Modern, yang bisa melihat kemanfaatan
dari anggota organ babi. Sedangkan dalam metode penafsiran keduanya juga terlihat
berbeda dalam penggunaan syair, Ibnu Kasir yang hidup di zaman pertengahan sangat
kental dengan tradisi syairnya, sehingga la menggunakan syair dalam menafsirkan,
sedangkan Quraish Shihab tidak menggunakannya.

Berkaitan dengan penafsiran kesempurnaan agama. keduanya secara global
terlihat sama, yakni agama Islam tidak membutuhkan tambahan hukum. Namun
Quraish Shihab menjelaskan hubungan variabel pada ayat, yakni agama merupakan
kesatuan. Balk yang berkaitan dengan kesatuan, baik yang berkaitan dengan
pandangan menyangkut ide dan keyakinan, yang menyangkut syiar-syiar dan ibadah,
halal dan haram. Semuanya itulah yang dinamakan agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rasulullah saw dimuliakan oleh Allah dengan nubuwwah
(kenabian) dan risalah (garan agama), kehidupan beliau dapat dibagi
menjadi dua fase yang masing-masing memiliki keistimewaan tersendiri.
Fase tersebut antara lain fase Mekkah dan fase Madinah.Fase Mekkah
berlangsung selama kurang lebih 13 tahun, dan fase Madinah berlangsung
10 tahun penuh.*

Masing-masing fase memiliki beberapa tahapan tersendiri. Adapun
masing-masing tahapan tersebut memiliki karakteristik yang menonjol dari
satu fase dengan fase yang lain. Seperti tahapan yang ada di fase Mekkah,
yang pertama tahapan dakwah sirriyyah (dakwah secara sembunyi-
sembunyi). Tahapan tersebut berlangsung selama tiga tahun. Tahapan
kedua yaitu tahapan dakwah jahriyyah (dakwah secara terang-terangan)
kepada penduduk Makkah, berlangsung dari permulaan tahun keempat
kenabian hingga Rasulullah saw hijrah ke Madinah. Tahapan ketiga

dakwah di luar Mekkah dan penyebarannya di kalangan penduduknya.?

! syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung
Muhammad Saw Dari Kelahirannya Hingga Detik-Detik Terakhir(Jakarta: Darul Hag, 2012), him
80.

2 syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung, him
80.



Nabi Muhammad saw berdakwah kurang lebih selama 23 tahun,
yang masing-masing di Mekkah dan di Madinah, dengan berbagai
rintangannya. Cara berdakwah di masa awal dengan cara bersembunyi-
sembunyi karena memang Islam belum dikenal dikalangan masyarakat
Arab saat itu. Dan setelah Isam mulai dikenal baru Nabi Muhammad
berdakwah secaraterang-terangan sesuai dengan perintah Allah swi.

Setelah melewati masa-masa dakwah yang berat dan mengarungi
berbagai peperangan bersama para sahabat, kurang lebih 23 tahun, Nabi
Muhammad saw mengumumkan keinginannya untuk menunaikan hagji
yang mabrur dan disaksikan para malaikat. Itulah hgji terakhir yang
dilakukan oleh Nabi Muhammad saw dan pada saat haji itu pula Nabi
menyampaikan khutbah yang begitu panjang. Di tengah khutbah tersebut
Nabi terdiam sebentar lalu turun firman Allah swt, yang berbunyi:
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Artinya:
“....Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan

telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai

Islam itu Jadi agama bagimu.

Sahabat Umar menangis ketika mendengar ayat ini, kemudian Nabi
saw bertanya kepadanya,”’apa yang menyebabkan engkau menangis?”.

Umar menjawab, “Aku menangis karena sebelum ini kita senantiasa



mendapatkan tambahan (gjaran) dalam agama Kkita, adapun setelah
sempurna maka sesungguhnya tidak ada sesuatu yang sempurna kecuali
ada kekuranganya,”. Serta merta Nabi menjawab, ”kamu benar”.>

Avyat tiga pada surat al-Maidah mengandung dua variabel. Variabel
pertama yakni tentang keterangan beberapa perkara yang diharamkan
Allah, baik itu makanan ataupun perbuatan. Sementara variabel kedua—
seperti yang telah penulis singgung sebelumnya—yakni  tentang
kesempurnaan agama. Pada teks ayat tiga daam surat al-Maidah
disebutkan bahwa agama telah disempurnakan. Tetapi muncul pertanyaan
kemudian, kesempurnaan yang seperti apa yang dimaksudkan dalam
kandungan ayat tersebut, mengingat masih banyak hal atau perkara yang
baru muncul dalam tatanan aturan agama Islam yang tidak ada di zaman
ketika al-Qur'an diturunkan atau ketika pembawa risalah (Rasulullah saw)
masih hidup, antara lain pembukuan al-Qur'an, pengumpulan hadits, dan
lain-lain.

Dalam ayat tiga surat al-Maidah juga membahas tentang perkara-
perkara yang diharamkan Allah. Hal ini sudah seyogyanya diperhatikan
dengan lebih serius oleh seorang hamba bila ingin menyempurnakan
agamanya. Karena tidak sempurna seseorang (muslim) dalam beragama
jika ia masih mengabaikan perkara-perkara yang dilarang dengan jelas
oleh Allah swt dalam titah-Nya. Inilah yang menjadi perhatian penulis

untuk meneliti lebih jauh kandungan ayat tiga dalam surat a-Maidah ini

3syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung
Muhammad Saw Dari Kelahirany Hingga Detik-Detik Terakhir, him 686.



dengan memperhatikan kedua variabel yang terkandung di dalamnya, serta
mencoba mengungkap apa hubungan antara kedua variabel yang ada di
dalam ayat ini. Penelitian ini penulis lakukan dengan melihat pandangan
dua mufassir yang masyhur akan tetapi beda zaman yakni Ibnu Kasir dan
M. Quraish Shihab, agar bisa melihat poin-poin yang menonjol dalam
penafsiran dari kedua mufassir yang penulis teliti, dan dengan
menganalisis penafsiran masing-masing mufassir tentunya dengan tujuan
mengungkap persamaan dan perbedaan dari keduanya.

Penulis menggunakan komparasi antara tafsir al-Qur’an al-Adzim
yaitu kitab tafsir Ibnu Kasir dengan tafsir Al-Misbah. Kitab Ibnu Kasir
sendiri diketahui muncul pada abad ke-8 H* jadi kitab tafsir ini muncul
pada periode pertengahan, seperti yang tertera pada buku Dinamika
Sgjarah Tafsir Al-Qur’an Secara Historis-Kronologi. Adapun periode
pertengahan terjadi pada periode sekitar abad ke-3 H sampai abad ke 7-8
H.°

Lalu penulis menggunakan tafsir karya M.Quraish Shihab, karena
tokoh ini memiliki keunikan baik dari segi kepribadian maupun kitab tafsir
yang ditulisnya. Di antaranya: Pertama, M.Quraish Shihab merupakan
seorang yang ahli di bidang tafsir di Indonesia. Beliau mempunyai karya

monumental dan dipublikasikan bukan sga di media cetak. Kedua, di

“Ahmad Baidowi, Sudi Kitab Tafsir Klasik Tengah (Y ogyakarta, TH-Press, 2010), him
135.

*Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an (Yogyakarta, LSQ Ar-Rahmah,
2012), him 90.



samping beliau ahli di bidang tafsir, beliau juga pernah menjabat sebagai
rektor UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta (1992-1998) dan menjadi Menteri
Agama Indonesia (1998). Ketiga, M.Quraish Shihab adalah pencetus
kajian tafsir tematik di Indonesia.

Selain itu penulis ingin melihat bagaimana warna atau corak dari
kedua era penafsiran di atas, yang mana lbnu Katsir hadir pada masa
pertengahan yang kental dengan kepentingan-kepentingan politik,
madzhab atau ideologi keilmuan tertentu, seolah penafsir sudah diselimuti
“jaket ideologi” tertentu.® Sedangkan tafsir al-Misbah karya M. Qurash
Shihab yang hadir pada abad 20 atau pada era kontemporer, cenderung
melepaskan diri dari model-model berfikir madzhabi, bahkan sebagian
mereka juga memanfaatkan perangkat keillmuan modern, seperti teori
sastra modern, hermeneutic, semantik , semiotic, dan teori sains modern.’

Dari kedua tokoh di atas menarik bagi penulis untuk diteliti, karena
kedua mufassir mempunyai latar belakang kehidupan yang berbeda, yang
menghasilkan tafsir bercorak klasik dan modern. Dalam menafsirkan al-
Qur'an kedua tokoh tersebut juga melakukan ijtihad, ijtihad yang mereka
lakukan tentunya akan berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa latar

belakang segjarah, sosiologi, wawasan intelektual dan sudut pandang kedua

® Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, him. 99.

" Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, him. 150.



tokoh dalam memahami a-Quran sangat berpengaruh pada hasil

penafsiran.®

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dengan berbagai
permasalahannya, maka penulis merumuskan menjadi beberapa hal, di
antaranya:

1. Bagaimana penafsiran Ibnu Katsir dan Quraish Shihab dalam
surat Al-Maidah ayat tiga?
2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran Ibnu Kasir dan Quraish
Shihab dalam surat Al-Maidah ayat tiga?
C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
1. Tujuan Penulisan
a  Untuk mengetahui penafsiran Ibnu Katsir dan Quraish Shihab
pada Surat Al-Maidah ayat tiga.
b. Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Ibnu Katsir dan
Quraish Shihab dalam surat Al-Maidah ayat tiga.
2. Kegunaan penulisan
a.  Secara akademis, untuk menambah koleksi wawasan untuk kajian
studi tefsir.
b. Dapat mengambil pelgaran dari penafsiran Surat Al-Maidah Ayat

tiga.

8 Azyumardi Azra (ed), Sejarah dan Ulum Al-Qur'an (Jakarta Pustaka Firdaus. 2001),
him. 191.



D. Tinjauan Pustaka

Sgauh penelusuran penulis, tidak ditemukan karya yang sama
dengan tema yang penulis teliti. Namun ada beberapa karya yang penulis
temukan yang berkaitan dengan tema besar yang penulis teliti. Dalam
telaah pustaka ini penulis membagi menjadi dua bagian, yaitu yang
berkaitan dengan tokoh dan berkaitan dengan tema yang penulisteliti.

1. Berkaitan Dengan Tokoh Yang Ditéliti

Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab kajian atas amtsal
Al-Qur’an karangan Mahmudz Masduki. Daam buku ini
membahas pemikiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah,
dan dari buku ini beliau menjabarkan berbagai masalah, seperti
halnya metode penafsiran dalam kitab tafsir Al-Misbah,
sistematika penulisan tafsir, latar belakang Quraish Shihab dalam
penulisan tafsir Al-Misbah, dan sumber penafsirannya.

Namun dalam buku ini banyak menyinggung tentang
Amtsal Musharrahah dalam Al-Qu’an telaah tafsir Al-Misbah.
Baik itu klarifikasi al-Amtsal al-Makiyyah, atau al-Madaniyyah,
maupun juga menyinggung tentang bagaimana relevans
penafsiran Quraish Shihab dalam kehidupan sekarang, dari
kehidupan manusia dalam hubungannya dengan tuhan, atau
hubungan manusia dengan sesama yang beliau kupas dengan

berbagai ayat Al-Qur’an.



Dalam skrips yang berjudul Doa Nabi lbrahim AS
Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir 1bnu Katsir Dengan
Tafsir Al-Misbah) karya Abdul Jaa Romdhoni, terdapat
pembahasan mengenai penafsiran antara Ibnu Katsir dengan M.
Quraish Shihab. Didalamnya berisi tentang biografi kedua tokoh
tersebut entah itu riwayat hidupnya, aktivitas keilmuanya maupun
karya-karyadari keduanya tokoh tersebu.

Namun secara garis besar skripsi ini membahas tentang
penafsiran dari Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab tentang doa
Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an, dengan memunculkan pengertian
doa yang berbaga macam maknanya. Namun skripsi ini hanya
fokus pada penulisan doa Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an dengan
memunculkan mana sgja ayat-ayat yang termasuk dalam doa Nabi
Ibrahim, dan selanjutnya membandingkan antara penafsiran dari
kedua tokoh tersebut, lalu dalam anaisis ada persamaan dan
perbedaan penafsiran dari kedua tokoh tersebut.’

2. Berkaitan Dengan Tema Y ang Diteliti

Daam buku karya M. Ali Al khuli yang berjudul
Tuntunan Hidup Penuh Rahmad Islam Kaffah, disini dijabarkan
bahwasanya memang Islam itu penuh dengan rahmat, yang

mengajarkan berbagal tingkah laku ataupun akhlak yang baik,

° Abdul Jalal Romdhoni, doa nabi ibrahim as. Dalam al-Qur’an (studi komparatif tafsir
Ibnu Katsir dengan Al-Misbah), skripsi , fakultas Ushuluddin Universitas ISslam Negri Y ogyakarta,
2013.



jadi dalam buku ini M. Ali Al khuli menjabarkan beberapa
tuntunan Islan yang meamang mengagjarkan kebaikan untuk
semua umat, seperti contoh Islam dan keujuran, Islam dan
keamanan, Islam dan moralitas dan sebagainya.

M. Ali Al khuli menjabarkan semua yang bersangkutan
dengan akhlak Islam yang sesungguhnya dari tema pertema
dengan detail, dan dalam buku ini terdiri dari 14 bab yang
masing-masing bab mempunyai term tertentu.

Sekripsi Islam Kaffah Dalam Tafsir Al-Manar dan Tafsir
Fi Zilal al-Qur’an (Studi Komparatif ) dalam sekripsi ini hanya
membahas mengenai “kaffah” yang dalam al-Manar selau
bermakna “keseluruhan” dan *“as-silm” yang bermakna “damai”
maka yang dimaksud Islam Kaffah dalam sekripsi ini adalah
bagaimana seseorang mukmin yang mengatakan dirinya
beragama Islam dapat melakukan semua syari’at Islam sebagai
sebuah konsekuensi.

Dan dalam sekripsi ini pula yang menjadi pokok
pembahasan adalah surat At-Taubah, meskipun diperkuat dengan
surat-surat yang lain seperti surat Al-Bagarah, Al-Anfal, Saba’
dan lain-lain.

Sekrips Konsep Islam Menurut Pandangan Qurais
Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah, dalam sekripsi ini membahas

mengenai konsep Islam menurut Quraish Shihab, membahas dari
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pengertian Islam secara bahasa, dan secara idtilah, lalu baru
membahas tentang penafsiran Quraish Shihab mengenai konsep

Islam yang ada dalam tafsir Al-Misbah. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa dengan memperhatikan variasi makna yang
digunakan Quraish Shihab dalam menafsirkan kata Islam maka

konsep Islam yang dipahami dapat dielaborasi dengan tiga unsur.

Tiga unsur tersebut adalah iman (akidah), Isslam (Agama),

dan ihsan (akhlag), secara garis besar Islam Dalam al-Qur’an

dapat diklafikass menjadi dua bagian, yatu a-Qur’an
menjelaskan Islam secara Global dan a-Qur’an menjelaskan

Islam secara partikular melalui sikap, sifat, pengamalan, dan
keyakinan penganutnya. Islam tidak dapat hanya dipandang
sebagal istituis semata melainkan tatanan nilai yang melingkupi

segala aspek kehidupan manusia.*®

Demikian beberapa karya penulisan yang terdahulu, penulis
bukanlah orang yang pertama kali yang membahas kesempurnaan agama
Islam yang terdapat pada surat al-Maidah ayat tiga, akan tetapi penulis
lebih fokus pada penafsiran mufassir kondang yaitu Ibnu Kasir dan M.

Quraish Shihab.

%M ohari, Konsep Islam Menurut Pandangan Qurais Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah,
skripsi , fakultas Ushuluddin Universitas ISlam Negri Y ogyakarta, 2015.
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E. Metode Penulisan
1. JenisPenulisan
Penulisan ini termasuk dalam penulisan kualitatif dengan
menggunakan metode penulisan pustaka (library research). Sebuah
metode yang mengharuskan penulis melakukaa penelusuran dan
kajian terhadap sumber-sumber pustaka yang memiliki keterkaitan
langsung maupun tidak langsung dengan subjek dan objek
penulisan.*
2. Sumber Data
Sumber data ini terdiri dari dua bentuk, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data yang termasuk
dalam sumber primer adalah Al-Qur’an itu sendiri serta dua Kitab
tafsir yang akan dikomparasikan, yaitu tafsir al-Qur’an al-Adzim
karya Ibnu Katsir dan tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab.
Kemudian untuk terjemahan a-Qur'an penulis berpedoman kepada
terjemah a-Qur'an yang dikeluarkan oleh Dewan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsiran Al-Qur'an Departemen Agama tahun 1990.
Buku-buku, artikel, jurnal, yang membahas terkait dengan tema
pembahasan penulis secara langsung maupun tidak langsung akan

dimasukkan dalam sumber sekunder.

' sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penulisan Fakultas
Psikologi Universitas Gajah Mada, 1983), jilid I, him. 3.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Karena penulisan ini bersifat keperpustakaan, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Metode
dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data yang
berkaitan dengan penulisan dalam bentuk buku, surat kabar, maalah,
transkrip, skripsi, dan sebagainya.*?
4. Anaisis Data
Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisanya sebagai salah satu langkah untuk menyajikan
data mentah menjadi laporan yang bisa dibaca dengan baik, sehingga
pembaca tidak perlu melakukan interpretasi lagi dalam membacanya.
Metode yang digunakan adalah metode tafsir komparatif.
Dalam metode komparatif sendiri terdiri dari tiga aspek yang dapat
dibandingkan, yaitu, membandingkan ayat a-Qur’an dengan ayat
yang lainya, baik redaksinya sama maupun membandingkan ayat yang
seolah-olah saling bertentangan, membandingan al-Qur’an dengan
hadis Nabi, dan membandingkan berbagai penafsiran ulama tafsir
dengan pendapat yang lainya'®Dalam penulisan ini  penulis

menggunakan metode yang ketiga yaitu membandingan penafsiran

12 suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993), him. 202.

B3 Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset, 1998), him. 65.
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Ibnu Katsir dengan M. Quraish Shihab dalam a-Qur’an Surat Al-
Maidah ayat tiga.

Pembahasan yang akan penulis gunakan adalah perbandingan
pendapat ulama tafsir, maka metodologinya adalah: 1) menghimpun
ayat yang dijadikan objek studi tanpa memperhatikan terhadap
redaksinya, mempunyai kemiripan atau tidak; 2) melihat penafsiran
ulama yang dijadikan objek kajian; 3) membandingkan pendapat
mereka untuk mendapatkan persamaan dan perbedaan komentar
terhadap produk penafsiran yang dijadikan objek penulisan.**

Selain itu, penulis menggunakan metode deskriptif-analitik,
yakni menggambarkan atau menyajikan bagaimana penafsiran kedua
mufasir tersebut, kemudian menganalisisnya dengan membandingkan
persamaan dan perbedaan penafsiran. Juga, penulis membandingakan
pendapat atau penafsiran kedua mufassir terhadap kata tertentu yang
terdapat pada Surat Al-Maidah ayat tiga untuk mencari persamaan dan

perbedaanya.

F. Sistematika Pembahasan
Supaya penulis lebih terarah dan tidak keluar dari apa yang telah
dirumuskan, maka penulis menetapkan sistematika pembahasan sebagai

berikut:

YNasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, him. 100-101.
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari: latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, telaah
pustaka dan sistematika pembahasan. Bab ini sebagai landasan dalam
melakukan penulisan, agar tidak membahas sesuatu yang tidak penting
dalam penulisan dan membatasi penulis dalam melakukan penulisan.

Bab dua merupakan tinjauan umum tentang Ibnu Katsir dan M.
Quraish Shihab serta kitab tafsirnya. Seperti biografi, perjalanan ilmiahnya,
serta karya-karya yang telah di hasilkannya. Selain itu, penulis juga
mengomparasi antara biografi dan kitab tafsir dari kedua tokoh tersebut,
sehingga bisa diketahui persamaan dan perbedaan antara keduanya.

Bab tiga merupakan bab yang beris tentang penafsiran kedua
tokoh, yang menjelaskan penafsiran yang berkaitan dengan makanan yang
diharamkan dalam kandungan ayat serta penafsiran kesempurnaan agama
yang ada apada ayat. Dan pada bagian ini penulis juga berusaha untuk
mengetahui metodologi keduanya dalam menafsirkan ayat tiga dari surat
al-Maidah. Melihat dari ilmu apa yang digunakan penafsir dalam
menafsirkan ayat.

Setelah menguraikan penafsiran dari kedua tokoh, pada bab empat
penulis melakukan analisis yaitu mengomparasi dari penafsiran kedua
tokoh, mencari persamaan penafsiran dan mencari perbedaan penafsiran

dari keduatokoh di dalam surat al-Maidah ayat tiga.
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Bab lima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran,
dan penutup. Kesimpulan berisikan jawaban-jawaban atas permasal ahan

yang telah dirumuskan.



A.

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari analisis yang penulis lakukan maka bisa di simpulkan sebagai

berikut:

1

Ibnu Kasir dan Quraish Shihab sama-sama memaparkan apa-apa
yang di haramkan pada ayat. Keduanya menafsirkan bahawasanya,
bangkai, darah yang mengalir, daging babi, hewan yang disembelih
atas nama selain Allah, tercekik, di pukul, jatuh, ditanduk, hewan
yang tertikam binatang buas, hewan yang disembelih atas nama
berhala, dan juga kedua mufassir dalam menafsirkan sama-sama
mengharamkan mengundi nasib dengan anak panah.

Ibnu Kasir dan Quraish Shihab sama-sama mencantumkan
munasabah dalam penafsiranya, meskipun sama-sama menggunakan
munasabah dalam menafsirkan ayat, keduanya berbeda dalam
pemilihan ayat yang dimunasabah dengan ayat terkait, yang mana
Ibnu kasir menghubungkan ayat ini dengan (Q.S. Al-An’aam:115),
sedangkan Qurais Shihab(QS at-Taghabun ayat 16), (Q.S al-Maidah
: 5), (Q.Sa-An’am: 145). Selain itu Ibnu Kasir dan Quraish Shihab
sama-sama menggunakan pendapat ulama figih. Dan terlihat 1bnu
Kasir lebih sering menukil pendapat ulama Figih, dan Quraish

Shihab hanya menukil pendapat murid dari Imam Maliki. Selain itu

110
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keduanya juga maenggunakan hadis untuk memperkuat
penafsiranya, namun nuansa hadisnya lebih kental lbnu Kasir
dibanding Quraish Shihab. Terlihat pula keduanya menggunakan
metode tahlili saat menafsirkan ayat tiga dari surah a-Maidah.

. Perbedaan keduanya dalam menafsirkan ayat tiga surah al-Maidah
tidak bisa terlebas dengan keadaan zaman, seperti halnya Ibnu Kasir
menggunakan syair, karena pada zaman pertengahan syair
merupakan keunggulan tersendiri disaat itu. sebaliknya di zaman
modern ini Quraish Shihab menafsirkan bahwa pengharaman itu,
karena adanya madharot yang timbul akibat makanan itu. Yang
mana madharat itu belum diketahui dizaman pertengahan atau zaman
masa hidup Ibnu kasir. selain itu Quraish Shihab dalam menafsirkan
daging babi, mempunya pendapat bahwa penggunaan sebagiaan
organ babi sebagai pengganti organ manusia itu boleh. Apalagi
menyangkut kelangsungan hidup manusia, menurut penulis hal ini
tidak bisa dipungkiri bahwa metodologi yang digunakan Quraish
Shihab berpengaruh dalam penagsiran. Yakni penggunaan ilmu
Sains, yang pada abad pertenganhan belum berkembang.

. Ibnu Kasir dan Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat tiga surah al -
Maidah yang berkaitan dengan kesempurnaan agama terlihat sama,
yaitu sama-sama menafsirkan bahwa agama Islam telah sempurna

dari berbaga macam hukum halal dan haram. Walaupun keduanya
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dalam menafsirkan pada intinya sama namun memeang terlihat lebih

detail Quraish Shihab saat menafsirkanya.
Saran

Skripsi ini hanyalah sebuah sumbangan kecil dalam dunia akademik
dan keilmuan khususnya dalam bidang tafsir. Sangat diharapkan ke
depannya akan hadir peneliti-peneliti yang membawa inovasi-inovasi baru
dengan seperangkat ide yang cemerlang sehingga dapat melengkapi,

memperbaiki, dan memperkuat kajian dalam bidang ini.
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